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Kebijakan spin off UUS pada Bank Konvensional adalah kebijakan yang responsif. Kebijakan tersebut lahir
seiring dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah (UUPS).
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana urgensi pelaksanaan kebijakan spin off UUS pada
Bank Konvensional menurut perspektif maslahah mursalah dan bagaimanaimplikas yuridis dan sosiologis
dari diterapkannya kebijakan spin off UUS pada Bank Konvensional. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode hukum doktrinal dengan menggunakan pendekatan pustaka melalui peraturan perundang-
undangan, buku, jurnal, kabar berita, website hingga penelitian terdahulu dengan jenis penelitian kualitatif
yang diuraikan secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa urgensi kebijakan spin off UUS,
secara filosofis, untuk memperkuat sistem keuangan berdasar prinsip magasid syariah. Secara sosiologis,
untuk memperluas pangsa pasar karena banyak dari Nasabah yang takut dengan sistem riba/bunga. Secara
yuridis, untuk memberi paksaan kepada Bank yang sudah mencapai syarat pada UUPS dan UUPPSK.
Dalam perspektif maslahah mursalah, sesuai dengan prinisp magasid syariah yang dua di antaranya adalah
untuk memelihara harta dan agama. Implikas yuridisnya, menurut UUPT, kebijakan spin off pada Bank
Konvensional secarafundamental dapat merubah status badan hukum seperti identitas dan komposis
perusahaan. Menurut UUPS, kewajiban melakukan spin off pada UUPS syarat dan ketentuannya berubah
ketika lahirnya UUPPSK yang secara teknis mengatur mengenai spin off. Menurut UUPPSK mengatur
pemisahan berdasarkan jumlah aset yang dimiliki dan merubah ketentuan pada UUPS. Implikas
Sosiologisnyamenjadi 2 (dua) dampak: pertama, dampak positif, yakni UUS hasil spin off dapat
menjalankan aktivitas bisnisnya dengan efektif karena sudah tidak bercampur lagi dengan Bank
Konvensional yang menggunakan sistem bunga. Kedua, dampak negatif, yakni kurang efektifnya pelayanan
pada Bank Syariah akibat dari SDM, sistem I T, jaringan, masih berharap dana dari Bank induk, potensi
tidak sanggup memanfaatkan modal yang kecil.

...... The UUS spin off policy on Conventional Banksis aresponsive policy. The policy was born in line with
the enactment of Law Number 21 of 2008 concerning Sharia Banking (UUPS). The formulation of the
problem in this study is how the urgency of implementing the UUS spin off policy at Conventional Banks
according to the perspective of maslahah mursalah and how the juridical and sociologica implications of the
implementation of the UUS spin off policy at Conventional Banks. The research method used is a doctrina
legal method using alibrary approach through laws and regulations, books, journals, news reports, websites
to previous research with the type of qualitative research described descriptively. The results of this study
show that the urgency of the UUS spin-off policy, philosophically, to strengthen the financial system based
on the principle of shariamagasid. Sociologically, to expand market share because many of the customers
are afraid of the usury/interest system. Juridically, to coerce banks that have reached the requirements of the
UUPS and UUPPSK. In the perspective of maslahah mursalah, in accordance with the magasid principles of
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shariatwo of which are to preserve property and religion. The juridical implication, according to the UUPT,
isthat the spin-off policy on conventional banks can fundamentally change the status of legal entities such
as identity and company composition. According to the UUPS, the obligation to spin off the terms and
conditions of the UUPS changed when the UUPPSK was born, which technically regulates spin offs.
According to the UUPPSK, it regul ates separation based on the number of assets owned and changes the
provisions of the UUPS. The sociological implications are 2 (two) impacts: first, a positive impact, namely
the spin-off UUS can carry out its business activities effectively because it is no longer mixed with
conventional banks that use an interest system. Second, the negative impact, namely the lack of effective
services at |slamic Banks due to human resources, IT systems, networks, still hoping for funds from the
parent Bank, the potential to be unable to utilize small capital.



